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Abstrak
Senam hamil ialah suatu bentuk olahraga atau latihan yang terstruktur. Adapun proses persalinan memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persalinan tersebut, namun dengan melakukan senam hamil secara rutin terbukti dapat mempengaruhi lama proses persalinannya, sebab gerakan dari senam hamil itu sendiri berfokus untuk melatih otot-otot serta pernafasan dalam mempersiapkan persalinan. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara senam hamil dengan lama proses persalinan di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan metode retrospective. Populasi penelitian ini adalah 30 ibu nifas yang ada di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling dengan 30 sampel. Instrument yang digunakan untuk mengambil data yaitu kuisioner dan analisa data Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang melakukan senam hamil dengan rutin dan proses persalinannya sesuai standar sebesar (67%), sedangkan yang melakukan senam hamil secara tidak rutin dan persalinannya sesuai standar sebesar (7%). Uji statistik menunjukan nilai Chi-Square hitung 9,355>3,481 dan p-value 0,002<0,05 sehingga Ha diterima. Ada hubungan Senam Hamil dengan Lama Proses Persalinan di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. 
Abstract
Pregnancy exercise is a form of structured exercise or exercise. The labor process has factors that can affect the delivery, doing a pregnancy exercise routine is proven to be able to affect the length of the labor process, because the movement of the pregnancy exercise itself focuses on training the muscles and breathing in preparing for childbirth. The purpose of this study was to determine the relationship between pregnancy exercise and the length of the labor process in Tambaharjo Village, Pati District, Pati Regency. This type of research is an analytic survey with a retrospective method. The populations of this study were 30 postpartum mothers in Tambaharjo Village, Pati District, Pati Regency. The sampling technique is Total Sampling with 30 samples. The instruments used to collect data are questionnaires and Chi-Square data analysis. The results showed that respondents who did pregnancy exercise routine and had a standard delivery process were (67%), while those who did pregnancy exercise were not routine and had a standard delivery (7%). Statistical test shows the Chi-Square count value is 9.355>3.481 and the p-value is 0.002<0.05 so Ha is accepted. There is a relationship between Pregnancy Exercise and the Length of the Labor Process in Tambaharjo Village, Pati District, Pati Regency.
 

LATAR BELAKANG

Angka kematian ibu merupakan salah satu indikator yang penting terhadap tingkat kesehatan masyarakat serta dapat melihat kualitas dan kuantitas suatu pelayanan kesehatan.  Berdasarkan hasil dari Survei Penduduk Antar Sensus pada tahun 2015, yaitu angka kematian ibu di Indonesia adalah 305 untuk setiap 100.000 kelahiran hidup. Namun angka ini masih terbilang sangat jauh dari tujuan yang harus dicapai dalam SDGs (Sustainable Development Goals), khususnya menurunkan AKI hingga di bawah 70 untuk setiap 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2016) ada lima penyebab kematian ibu terbesar di Indonesia yaitu perdarahan (30,1%), hipertensi dalam kehamilan (26,9%), infeksi (5,6%), partus lama (1,8%), dan abortus (1,6%) (Kementrian Kesehatan Indonesia, 2016).
Jumlah angka kematian ibu di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 sebanyak 475 kasus, yaitu (88,05/100.000) kelahiran hidup. Sebesar (60%) kematian maternal terjadi pada waktu nifas, sebesar (26,32%) pada waktu hamil, dan sebesar (13,68%) pada waktu persalinan. Sedangkan untuk penyebab kematian yaitu hipertensi dalam kehamilan (32,97%), perdarahan (30,37%), gangguan sistem peredaran darah (12,36%), infeksi (4,34%), gangguan metabolisme (0,87%), dan lain-lain (19,09%) (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2017).
Angka kematian ibu di Kabupaten Pati tahun 2018 sebanyak 11 orang (66,7/100.000 kelahiran) yang terdiri dari ibu hamil 8 orang, ibu bersalin 2 orang, dan kematian ibu nifas 1 orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Pati, 2018). Persalinan lama menyumbang 8% sebagai penyebab kematian ibu secara global.  Komplikasi yang terjadi dapat berhubungan dengan sepsis, terutama apabila terjadi ketuban pecah dini dan ruptur uteri, yang dapat mengakibatkan perdarahan dan syok bahkan kematian. Dengan demikian persalinan lama merupakan salah satu penyebab yang menambah angka kematian ibu (Prawirohardjo, 2014).
Ibu hamil membutuhkan tubuh yang segar dan bugar untuk melakukan rutinitas. Adapun kondisi tersebut dapat diupayakan dengan melakukan senam hamil. Senam Hamil merupakan suatu terapi latihan gerakan untuk menjaga daya tahan dan kesehatan ibu selama hamil serta mempersiapkan ibu secara fisik mupun mental untuk menghadapi persalinan secara ideal. Salah satu teknik dalam senam hamil adalah latihan relaksasi yang menggabungkan relaksasi otot dan relaksasi pernapasan. Senam hamil akan membantu ibu dalam keadaan rileks karena terbentuknya endorfin yang berdampak menenangkan (Husin, 2014). 
Senam hamil diharapkan sebagai persiapan serta melatih otot-otot, sehingga dapat dimanfaatkan untuk berfungi secara baik dalam proses persalinan normal. Manfaat dari snam hamil selama masa kehamilan ialah aliran darah menjadi lebih lancar, nafsu makan yang bertambah, pencernaan menjadi lebih baik, serta istirahat yang menjadi lebih baik (Sutanto dan Fitriana, 2019).
Pengertian persalinan adalah persalinan spontan dengan tenaga ibu (Sukarni K & Margareth, 2013). Persalinan yang berlangsung cukup lama dapat menimbulkan kesulitan bagi ibu dan anak, serta akan meningkatkan angka kematian ibu dan anak. Persalinan lama merupakan persalinan yang bertahan >24 jam secara primi; dan >18 jam pada multi (Mochtar, 2012). Faktor penyebab persalinan lama ialah kontraksi yang tidak adekuat, mal presentasi serta mal posisi, janin besar, panggul  ibu sempit, kelainan serviks serta vagina, disproporsi fetovelvik (Oxorn, 2012).
Berdasarkan hasil penelitian Juita dkk tahun (2017) dengan judul “Pengaruh senam hamil dengan lamanya persalinan kala I dan kala II di Bidan Praktik Mandiri Dince Safrina Pekanbaru” yaitu dapat disimpulkan adanya pengaruh senam hamil dengan lamanya persalinan kala I dan kala II di Bidan Praktik Mandiri Dince Safrina Pekanbaru dengan p-value 0,005 pada kala I dan p-value 0,002 pada kala II. Berdasarkan survei data yang telah dilakukan oleh peneliti pada ibu nifas di desa Tambaharjo Kecamatan Pati Kabupaten Pati pada 10 responden, terdapat 6 responden (60%) rutin melakukan senam hamil proses persalinannya sesuai standar, 1 responden (10%) rutin melakukan senam hamil proses persalinannya tidak sesuai standar, 1 responden (10%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya sesuai standar, 2 responden (20%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya tidak sesuai standar. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan Senam Hamil Dengan Lama Proses Persalinan di Desa Tambaharjo Kecamatan Pati Kabupaten Pati.

METODE
Jenis penelitian ini menggunakan jenis survey analitik dengan metode retrospective. Populasi penelitian ini adalah 30 ibu nifas yang ada di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling dengan 30 sampel. Instrument yang digunakan untuk mengambil data yaitu kuisioner. Pengolahan data dilakukan dengan cara editing, coding, processing data, scoring, cleaning dan tabulating meliputi uji univariat dan bivariat dengan korelasi chi square. 

HASIL
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Ibu Nifas
	No
	Umur
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	<21 tahun
	3
	10%

	2
	21-35 tahun
	23
	77%

	3
	>35 tahun
	4
	13%

	
	Total
	30
	100%



Tabel 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 3 responden (10%) berumur <21 tahun, 23 responden (77%) berumur 21-35 tahun dan 4 responden (13%) berumur >35 tahun.
Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas Ibu Nifas
	No
	Paritas
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	Primi
	13
	43%

	2
	Multi
	17
	57%

	
	Total
	30
	100%



Tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden berdasarkan paritas, terdapat 13 responden (43%) merupakan Primi dan 17 responden (57%) merupakan Multi.
Tabel 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Nifas
	No
	Pendidikan
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	SLTP
	6
	20%

	2
	SLTA
	14
	47%

	3
	Perguruan Tinggi
	10
	33%

	
	Total
	30
	100%



Tabel 3 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden berdasarkan pendidikan terakhir, terdapat 6 responden (20%) berpendidikan SLTP, 14 responden (47%) berpendidikan SLTA dan 10 responden (33%) berpendidikan Perguruan Tinggi.
Tabel 4
Karakteristik Responden Melakukan Senam Hamil
	No
	Senam Hamil
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	Ya
	30
	100%

	2
	Tidak
	0
	0%

	
	Total
	30
	100%



Tabel 4 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 30 responden (100%) melakukan senam hamil.
Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Senam Hamil 
	No
	Intensitas Senam Hamil
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	Rutin
	23
	77%

	2
	Tidak Rutin
	7
	23%

	
	Total
	30
	100%



Tabel 5 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 23 responden (77%) rutin melakukan senam hamil, 7 responden (23%) tidak rutin melakukan senam hamil.
Tabel 6
Karakteristik Responden berdasarkan Lama Proses Persalinan
	No
	Lama Proses Persalinan
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	Sesuai Standar
	22
	73%

	2
	Tidak Sesuai Standar
	8
	27%

	
	Total
	30
	100%



Tabel 6 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 22 responden (73%) lama proses persalinannya sesuai standar dan 8 responden (27%) lama proses persalinannya tidak sesuai standar.
Tabel 7
Hubungan Senam Hamil Dengan Lama Proses Persalinan
	No
	Intensitas Senam Hamil
	Lama Proses Persalinan
	Total
	P value
	χ2

	
	
	Sesuai Standar
	Tidak Sesuai Standar
	
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	0,002
	9,355

	1
	Rutin
	20
	67%
	3
	10%
	23
	77%
	
	

	2
	Tidak Rutin
	2
	7%
	5
	17%
	7
	23%
	
	

	
	Total
	22
	73%
	8
	27%
	30
	100%
	
	



Tabel 7 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 20 responden (67%) rutin melakukan senam hamil lama proses persalinannya sesuai standar, 2 responden (7%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya sesuai standar, 3 responden (10%) rutin melakukan senam hamil proses persalinannya tidak sesuai standar, dan 5 responden (17%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya tidak sesuai standar. Hasil uji hubungan Chi-Square didapatkan hasil nilai chi-square hitung 9,355>3,481 dan p-value 0,002<0,05, artinya ada hubungan Senam Hamil dengan Lama Proses Persalinan di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati.

DISKUSI
Senam Hamil
Hasil penelitian kepada 30 responden ibu nifas diketahui bahwa semasa ibu hamil di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, ibu yang melaksanakan senam hamil secara rutin sebanyak 23 orang (77%) dan ibu yang melaksanakan senam hamil tidak rutin sebanyak 7 orang (23%).
Senam hamil merupakan suatu terapi latihan gerakan untuk menjaga daya tahan dan kesehatan ibu selama hamil serta mempersiapkan ibu secara fisik mupun mental untuk menghadapi persalinan secara ideal (Husin, (2014). 
Lama Proses Persalinan
Hasil penelitian kepada 30 responden ibu nifas diketahui bahwa semasa ibu hamil di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, ibu yang lama proses persalinannya sesuai standar sebanyak 22 orang (73%), dan ibu yang lama proses persalinannya tidak sesuai standar sebanyak 8 orang (27%).
Persalinan merupakan proses membuka, menipisnya serviks serta turunnya janin sampai ke jalan lahir. Persalinan & kelahiran normal ialah proses terjadinya pengeluaran janin pada kehamilan aterm yaitu 37-42 mingu, lahir spontan presentasi belakang kepala, tanpa adanya komplikasi pada ibu maupun bayinya (Sukarni K & Margareth, 2013). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persalinan diantaranya meliputi power/tenaga yang mendorong bayi seperti his dan dibutuhan tenaga untuk mendorong dari ibu, passage/panggul ibu, passsager/fetus, plasenta, terakhir psikologis ibu.
Hubungan Senam Hamil dengan Lama Proses Persalinan
Hasil uji hubungan dengan Chi-Square didapatkan hasil nilai chi-square hitung 9,355>3,481 dan p value 0,002<0,05 artinya Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada hubungan antara Senam Hamil dengan Lama Proses Persalinan di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati.
Bersalin secara normal serta tanpa adanya penyulit merupakan dambaan seluruh ibu hamil sebelum melahirkan, dengan demikian ibu yang melakukan senam hamil diharapkan sebagai persiapan serta melatih otot-otot, sehingga dapat dimanfaatkan untuk berfungi secara baik dalam persalinan normal (Sutanto dan Fitriana, 2019).
Dapat dibuktikan dari hasil data pada tabel 7 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 20 responden (67%) rutin melakukan senam hamil proses persalinannya sesuai standar, 2 responden (7%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya sesuai standar, 3 responden (10%) rutin melakukan senam hamil proses persalinannya tidak sesuai standar, dan 5 responden (17%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya tidak sesuai standar.
Sehingga ketika ibu rutin melakukan senam hamil itu pertanda ibu peduli terhadap janin nya dan menginginkan yang terbaik untuk janin tersebut, ketika ibu melakukan senam hamil maka ibu akan merasa rileks, hal tersebutlah yang melatih ketenangan bagi ibu, serta ibu akan selalu berpikiran terbuka tentang janin maupun dirinya serta lingkungannya dan akan berdampak positif bagi tubuh dan janinnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Keimpulan
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian dengan kesimpulan bahwa dari 30 responden, terdapat 20 responden (67%) rutin melakukan senam hamil dan lama proses persalinannya sesuai standar serta 2 responden (7%) tidak rutin melakukan senam hamil proses persalinannya sesuai standar. Hasil uji hubungan Chi-Square didapatkan nilai chi-square hitung 9,355>3,481 dan p-value 0,002<0,05, artinya ada hubungan senam hamil dengan lama proses persalinan ketika ibu melakukan senam hamil secara rutin maupun tidak rutin di Desa Tambaharjo, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati.
Saran
Penelitian ini diharapkan bagi ibu hamil agar dapat melaksanakan senam hamil secara rutin apabila ada pelaksanaan senam hamil karena senam hamil dapat menjaga stamina dan kebugaran ibu selama kehamilan dan mempersiapkan ibu secara fisik mupun mental untuk menghadapi persalinan dengan optimal.
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